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ABSTRAK

Pelayanan rujukan pasien merupakan salah satu aspek penting dalam sistem kesehatan untuk memastikan
pasien mendapatkan layanan medis yang sesuai dengan kebutuhan klinisnya. Pada Dinas Kesehatan Kota Bogor,
proses rujukan sebelumnya dilakukan secara manual sehingga menimbulkan kendala seperti keterlambatan proses
verifikasi berkas, ketidakakuratan data, dan kurangnya transparansi dalam pemantauan status rujukan. Penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan membangun modul Super Admin dan Admin pada Sistem Informasi
DIKAPER Kota Bogor berbasis web untuk mendukung proses pengajuan dan monitoring rujukan pasien kurang
mampu yang tidak tercover BPJS. Metode pengembangan sistem menggunakan model Waterfall melalui tahapan
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Sistem dikembangkan dengan framework Laravel,
database MySQL, dan Bootstrap sebagai antarmuka, Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang dibangun
mampu menyediakan fitur pengelolaan data pasien, pengelolaan data rumah sakit, pembuatan dan verifikasi
pengajuan rujukan, monitoring status secara real time, serta manajemen pembayaran. Sistem ini juga menerapkan
Role-Based Access Control untuk menjaga keamanan data. Pengujian menggunakan metode black-box
menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan. Dengan adanya sistem ini, proses rujukan pasien
menjadi lebih cepat, akurat, terstruktur, dan transparan sehingga dapat meningkatkan efektivitas pelayanan

kesehatan di Kota Bogor..

Kata kunci : Sistem Informasi, Rujukan Pasien, DIKAPER, Laravel, Monitoring, Waterfall, UIKA Bogor.

1. PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan merupakan aspek penting
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Di
Kota Bogor, Dinas Kesehatan bertanggung jawab
menyelenggarakan berbagai layanan, mulai dari
rumah sakit, Puskesmas, hingga program kesehatan
lainnya, yang mencakup pengembangan pelayanan,
pencegahan penyakit, penyehatan lingkungan, serta
pelayanan keluarga dan gizi [1]. Penelitian sebelumn
ya juga menegaskan pentingnya pengembangan SIM
RS yang andal, seperti temuan Pratiwi et al. di RSUD
Kabupaten Buton yang menunjukkan masih adanya
hambatan berupa keterbatasan fasilitas dan belum
tersedianya SOP jelas sehingga menghambat optimali
sasi pelayanan [2].

Penelitian serupa juga telah dilakukan dan
menunjukkan pentingnya integrasi sistem untuk
meningkatkan kualitas layanan. Tangel et al.
mengembangkan SIMRS di RSUD Dr. Sam Ratulangi
Tondano untuk meningkatkan efisiensi pelayanan,
khususnya dalam pengelolaan data rujukan dan
pemantauan rumah sakit secara terintegrasi [3]. Aini et
al. di RSUD dr. Iskak Tulungagung juga mencatat
bahwa masih terdapat keterbatasan dalam integrasi
sistem, karena masing-masing operator hanya dapat
mengakses data di unit mereka sendiri, sehingga
dibutuhkan sistem yang mampu mengintegrasikan
seluruh unit pelayanan [4]. Pratama et al. meneliti
penggunaan SIMRS Khanza pada unit rawat jalan di
RS Dr. Reksodiwiryo Padang yang telah berhasil
menghubungkan antar unit pelayanan dalam satu

sistem informasi [5]. Sementara itu, Armando
merancang sistem manajemen pengetahuan berbasis
web untuk meningkatkan kinerja pelayanan penunjang
medis, termasuk pengelolaan akun dan dokumentasi
pengetahuan medis yang dapat diakses terpusat [6].
Irnawati menjelaskan bahwa Laravel merupakan
framework dengan bahasa pemrograman PHP yang
memiliki banyak fitur dan sangat membantu developer
dalam membangun sebuah aplikasi berbasis
web [7]. Nursari et al. menjelaskan Metode pengemb
angan perangkat lunak berbasis komponen digunakan
untuk analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan
pengujian. Framework Laravel memberikan fitur-fitur
kuat dalam manajemen rute, pengguna, basis data, dan
keamanan [8]. Levianita et al. menjelaskan penelitian
ini menunjukkan penggunaan Laravel dengan arsitekt
ur Model View Controller dapat membantu dalam
pengorganisasian kode program secara lebih terstrukt
ur untuk mengatur efisiensi dalam pengembangan
website dinasmi serta mempermudah pemeliharaan
kode program secara berkesinambungan [9]. Laravel
dipilih karena keunggulannya dalam menyediakan
komponen yang dapat digunakan kembali, serta
struktur yang fleksibel dan terorganisir, yang
mempercepat proses pengembangan. Website ini
berhasil  mengintegrasikan berbagai fitur utama,
seperti pemesanan layanan secara online [10].
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini akan berfokus pada rancang bangun modul
Superadmin dan Admin pada Sistem Informasi
DIKAPER berbasis web. Tujuan utama penelitian ini
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adalah membangun sistem backend yang mampu
mengelola proses pengajuan dan monitoring rujukan
secara efektif, menyediakan fitur manajemen data
yang lengkap, serta mendukung aktivitas pemantauan
oleh pihak pengelola. Dengan adanya modul ini,
diharapkan proses rujukan dapat berjalan lebih cepat,
akurat, dan terstruktur, serta mampu meningkatkan
efisiensi dan kualitas layanan kesehatan di Kota Bogor
secara menyeluruh.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi:
Bagaimana merancang modul Super Admin dan
Admin yang mampu mengelola data rumah sakit dan
data rujukan menggunakan Laravel, Bagaimana Super
Admin dan Admin dapat memonitor status rujukan
dengan waktu nyata dan melakukan penerimaan atau
penolakan, Bagaimana memastikan keamanan dan
integritas data dalam proses pengelolaan pelayanan
rujukan rumah sakit.

Tujuan dari penelitian ini meliputi: Merancang
dan membangun modul Super Admin dan Admin
untuk pengelolaan data rumah sakit dan rujukan pasien
menggunakan  Laravel, Mengembangkan fitur
monitoring dan penerimaan rujukan oleh Super Admin
dan Admin secara waktu nyata, Menyediakan sistem
keamanan data untuk menjaga validasi informasi
rujukan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Studi Literatur

Penilitian sebelumnya menunjukan bahwa pada
variabel human, staf rekam medik sudah mengikuti
pelatihan namun staf rekam medik dalam menjalanka
n SIMRS belum sepenuhnya baik. Pada variabel orga
nization, belum ada dukungan yang diberikan oleh m
anajemen puncak, fasilitas yang disediakan masih kur
ang, performa komputer juga lambat karena spesifikasi
RAM yang kecil, dan belum ada SOP penggunaan Sl
MRS. Pada variabel technology, informasi yang dihas
ilkan sesuai dengan kebutuhan  penggunanya [2].
Penilitian serupa juga menunujukan sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Dr. Sam
Ratulangi Tondano belum berjalan optimal. Dari segi
infrastruktur, masih terdapat keterbatasan perangkat
komputer, kualitas jaringan internet yang tidak stabil,
serta gangguan pada server yang menghambat
kelancaran pelayanan [3]. strategi pengembangan
transformasi Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIM-RS) di RSUD dr. Iskak Tulungagung
menunjukkan bahwa penerapan SIMRS masih belum
optimal karena sejumlah kendala seperti masih
digunakannya rekam medis dalam bentuk Kkertas,
keterbatasan tenaga IT yang kompeten, belum adanya
sistem pendukung keputusan, dan terbatasnya akses
modul aplikasi hanya pada unit tertentu [4].

2.2. Sistem Informasi Kesehatan

Sistem Informasi Kesehatan (SIK) adalah suatu
sistem yang terdiri dari data, informasi, indikator,
prosedur, perangkat, teknologi, dan sumber daya
manusia yang saling berkaitan dan dikelola secara

terpadu, Informasi yang tersedia dari sistem ini
digunakan untuk pemantauan, evaluasi, Serta
perencanaan kegiatan di bidang kesehatan. Menurut
WHO (World Health Organization), SIK termasuk
dalam enam komponen utama (building blocks) dalam
sistem kesehatan suatu negara. [11].

2.3. Sistem Informasi Rujukan

Sistem rujukan rumah sakit adalah suatu sistem
pengelolaan layanan kesehatan yang bertujuan untuk
mengatur alur pasien dari fasilitas pelayanan kesehatan
tingkat pertama ke tingkat lanjutan secara sistematis
dan efisien. Tujuanya adalah untuk memastikan bahwa
pasien menerima layanan medis yang sesuai dengan
tingkat kebutuhan klinisnya, menghindari
penumpukan pasien di fasilitas rujukan, serta
meningkatkan kualitas pelayanan secara menyeluruh.
Keberhasilan dari sistem ini bergantung pada
keterpaduan informasi, komunikasi antarfasilitas
kesehatan, serta kesiapan infrastruktur dan sumber
daya manusia yang terlibat dalam proses pelayanan
rujukan [12].

2.4. Sistem Monitoring Status

Sistem monitoring status adalah suatu sistem
informasi  berbasis web yang dirancang untuk
memantau, mencatat, dan mengelola status perangkat
keras secara efisien dalam suatu organisasi atau
institusi, seperti rumah sakit. Dengan memanfaatkan
metode Waterfall dalam pengembangannya, sistem
monitoring status ini juga mampu mendukung proses
digitalisasi layanan kesehatan yang lebih transparan
dan terstruktur [13].

2.5. Program JKN (Jaminan Kesehatan Nasional)

Program ini dirancang oleh Pemerintah
Indonesia untuk memberikan kepastian jaminan
kesehatan yang menyeluruh kepada seluruh penduduk
Indonesia. Tujuan utama JKN adalah memastikan
bahwa setiap warga negara dapat hidup sehat,
produktif, dan sejahtera dengan manfaat berupa
pelayanan kesehatan termasuk obat-obatan dan bahan
medis yang dibutuhkan. JKN diselenggarakan
berdasarkan prinsip asuransi sosial dan ekuitas, di
mana kesetaraan dalam memperoleh pelayanan
kesehatan dijamin tanpa mempertimbangkan besaran
iuran yang dibayarkan. [14].

2.6. PPKS (Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan

Sosial)

PPKS (Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial)
Adalah perseorangan, keluarga, kelompok, dan/atau
masyarakat yang karena suatu hambatan, kesulitan,
atau gangguan, tidak dapat melaksanakan fungsi
sosialnya, sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhan
hidupnya baik jasmani, rohani, maupun sosial secara
memadai dan wajar [14].
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2.7. SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu)

SKTM yang merupakan singkatan dari Surat
Keterangan Tidak Mampu, adalah dokumen resmi
yang diterbitkan oleh kepala desa atau lurah setempat
untuk menyatakan bahwa seseorang atau keluarga
tidak mampu secara finansial. Ketentuan hukum
tersebut memastikan SKTM hanya diberikan kepada
masyarakat yang benar-benar berhak, menjaga
akuntabilitas serta mencegah penyalahgunaan bantuan
sosial [15].

2.8. Sistem Role-Based Access Control (RBAC)

Penerapan Role-Based Access Control(RBAC)
menjadi solusi yang dapat diterapkan dan mencegah
akses resourcedari pihak-pihak yang tidak memiliki
otorisasi. Penerapan RBAC dalam salah satu framew
ork yang banyak digunakan hingga saat ini, yaitu
Framework Laravel, sangat dapat dilakukan dengan
memanfaatkan library Laravel Spatie. Dengan adanya
penerapan ini, tujuan dari penelitian dapat terpenuhi,
yaitu menjawab tantangan keamanan data dan menjaga
integritas otorisasi setiap peran stakeholderpada sistem
SCM berbasis cloudyang kompleks dengan berbagai
tingkat level stakeholder akses yang ada [16].

2.9. User interface

Ul atau User Interface adalah tampilan yang
berinteraksi langsung dengan pengguna. Efisiensi
(Efficiency) juga penting, karena pengguna ingin
mencapai tujuannya dengan cepat dan tanpa ribet. Jadi,
fitur-fitur harus dibuat sejelas dan semudah mungkin
digunakan[17]. Konsistensi (Consistency), di mana
tampilan dan pola interaksi harus seragam, seperti
penggunaan warna, jenis huruf, istilah, petunjuk layar,
hingga menu dan tombol yang digunakan selama
menjelajah website atau aplikasi. Konsistensi ini
membuat pengguna tidak perlu beradaptasi ulang di
setiap halaman [18].

2.10.PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) pertama Kkali
dikembangkan oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994
dan merupakan bahasa pemrograman berbasis scripti
ng yang banyak digunakan untuk pengembangan web
Kepopuleran PHP didorong oleh kemudahan penggun
aannya, fleksibilitas, serta dukungan luas dari
komunitas dan berbagai framework pendukung. PHP
sering dikombinasikan dengan database seperti MyS
QL untuk membangun aplikasi web yang interaktif
dan dinamis. [19].

2.11. Laravel

Framework Laravel adalah kumpulan kode
program yang dirancang dengan aturan penulisan
tertentu untuk memudahkan dan mempercepat
pembuatan aplikasi web. Laravel memfasilitasi
pengembangan aplikasi berbasis web dengan metode
MVC vyang terstruktur, memungkinkan kerja tim
antara pengembang front-end dan back-end menjadi
lebih terintegrasi. Penggunaan Laravel tidak hanya

meningkatkan efisiensi dan keamanan aplikasi, tetapi
juga mempermudah kolaborasi tim melalui standar
penulisan kode yang telah baku [20].

2.12.MySQL

MySQL adalah salah satu sistem manajemen
basis data relasional (RDBMS) yang populer dan
banyak digunakan karena bersifat open source, handal,
dan mudah dioperasikan. MySQL banyak dipilih
karena kemampuannya dalam menangani volume data
besar dengan performa yang baik serta komunitas
pengguna yang luas, sehingga memudahkan
pengembangan aplikasi berbasis data [21].

2.13. Wampserver

WampServer adalah lingkungan pengembangan
web untuk Windows yang memungkinkan pengguna
membuat aplikasi web dengan Apache, PHP, dan
database MySQL. Selain itu, WampServer juga
menyediakan PhpMyAdmin untuk mempermudah
pengelolaan database.WampServer secara otomatis
menginstal semua yang diperlukan untuk mulai
mengembangkan aplikasi web dan sangat intuitif
digunakan. Pengguna dapat menyesuaikan server
tanpa harus mengedit file konfigurasi secara manual
[22].

2.14.Bootstrap

Bootstrap adalah kerangka kerja front-end yang
popular dan open source, digunakan untuk membang
un situs web dan aplikasi web dengan desain yang
responsif dan tampilan yang menarik. Framework ini
memiliki berbagai fitur utama seperti memastikan
tampilan website dapat menyesuaikan dengan
berbagai ukuran layar, mempermudah pembuatan tata
letak dengan sistem grid 12 kolom dan komponen
komponen siap pakai [23].

2.15. AES (Advanced Encryption Standard)

AES (Advanced Encryption Standard) adalah
sebuah standar enkripsi simetris yang digunakan
secara luas untuk mengamankan data digital. AES
bekerja dengan menggunakan kunci yang sama untuk
proses enkripsi (mengubah data asli menjadi kode
acak) dan dekripsi (mengembalikan data ke bentuk
semula). Kombinasi algoritma  kriptografi AES
(Advanced Encryption Standard) dan SHA-256
(Secure Hash Algorithm 256) untuk mengamankan
parameter URL pada aplikasi web. [24].

2.16. Flowcart

Flowchart adalah diagram alir yang disajikan
secara sistematis dalam bentuk grafis untuk menggam
barkan suatu proses atau logika dari kegiatanpenanga
nan informasi. Flowchart digunakan untuk menunjuk
kan urutan langkah-langkah dalam suatu prosedur atau
program secara visual, sehingga memudahkan dalam
pemahaman, analisis, dan evaluasi sistem atau progra
m. Flowchart membantu para analis sistem dan
programmer untuk membagi permasalahan menjadi

662



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 10 No. 1, Februari 2026

bagian-bagian yang lebih kecil dan mudah dipahami
[25].

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  untuk  mempermudah  dalam
menganalisis pembuatan system dan mendapatkan
data yang akurat Adapun Teknik — Teknik
pengumpulan data yang peneliti gunakan metode
waterfall seperti yang ada pada gambar dibawah ini.

Gambar 1. Model Metode Waterfall

3.1. Kebutuhan Sistem (Requirement System)
Pada tahap ini, dilakukan proses pencarian serta
pengumpulan  data yang  bertujuan  untuk
mempermudah analisis. Data yang diperlukan
mencakup informasi dari Dinas Kesehatan Kota
Bogor. Adapun data yang dibutuhkan dibagi menjadi
dua bagian yaitu:
a. Data Primer
Data primer diperolah dari hasil wawancara
bersama dengan Dinkes Kota Bogor.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti
jurnal, buku, e-book, dan lainnya, berkaitan dengan
aspek perujukan dan monitoring dalam bentuk
sistem berbasis website.

3.2. Analisis (Analysis Requirement)

Pada tahap ini, dilakukan proses analisis dengan
tujuan  pembuatan  yang dilakukan  untuk
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan sistem serta
menganalisis pengolahan data yang telah diperoleh.
Proses ini mencakup analisis kebutuhan fungsional
sistem, kebutuhan non-fungsional, arsitektur sistem,
sistem yang sedang berjalan, serta sistem yang akan di
usulkan.

3.3. Perancangan (System and Software Design)

Dalam proses perancangan ini terdapat beberapa
tahapan yang dilakukan, mencakup perancangan
desain yang menggunakan Prinsip Pemrograman
Berorientasi Objek (OOP) yang diilustrasikan melalui
diagram UML, serta perancangan antarmuka dari
sistem monitoring.

3.4. Implementasi and Unit

Testing)

Tahap ini merupakan realisasi dari desain ke
dalam bahasa yang dapat dipahami oleh komputer.
Pada tahap ini, dilakukan penulisan kode program
menggunakan bahasa pemrograman berbasis PHP
dengan kerangka kerja Laravel dan menggunakan
metode AES (Advanced Encryption Standard)
digunakan untuk mengenkripsi data yang dikirim
melalui URL untuk menghasilkan kunci enkripsi yang
kuat serta memastikan integritas.

(Implementation

3.5. Pengujian (Integration and System Testing)

Tahap ini merupakan pengujian dari sistem yang
telah dirancang. Pengujian dilaksanakan dengan
menerapkan metode black box untuk menganalisis
setiap fungsi sistem DIKAPER saat beroperasi hingga
sistem siap diterapkan.

3.6. Pemeliharaan (Maintenance)

Tahap ini merupakan tahap pemeliharaan sistem
untuk memastikan keberlanjutan, perbaikan bug, dan
penyesuaian jika ada kebutuhan baru pada sistem
DIKAPER, tetapi dilakukan oleh pihak dari
DISKOMINFO.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada penelitian ini terbagi
menjadi 6 jenis diantaranya perancangan Use Case
diagram, activity diagram, class diagram, component
diagram, dan deployment diagram.

4.2. Use Case Diagram

Use Case diagram menggambarkan interaksi
antar aktor dengan sistem yang akan dibuat. Use Case
diagram pada sisi Super Admin dan Admin dapat
dilihat pada Gambar 2.

Vertical Container

Meiihat Dashboard -

Tambah User ) i
Menginput data
7 pengajuan rujukan /t
Melihat hasil
pengajuan rujukan

engelola datdy | y
rujukan : }

lencetak hasil\ 5

data rujukan ¥

elinat laporan ¥
data rujukan / |

ambah Rumaf,
sakit t

Gambar 2. Use Case Diagram

uper Admin
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4.3. Halaman Login

Di halaman login ini terdapat formulir yang
mengharuskan pengguna untuk mengisi alamat email
dan kata sandi, memilih tahun, serta mengisi Captcha.
Dan tombol untuk masuk ke halaman dahsboard dan
kembali ke halaman home web. Halaman Login ini
dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Halaman login

4.4, Halaman Data Rumah Sakit Super Admin

Di halaman Data rumah sakit terdapat tombol
untuk Tambah Rumah Sakit dan menanmpilkan data
Rumah sakit yang berisikan Nama, Alamat, Kelas,
Strata dan Aksi untuk edit dan hapus data Rumah sakit.
Halaman Data Rumah Sakit Super Admin ini dapat
dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Halaman Data Rumah Sakit Super Admin

4.5. Halaman Tambah Pengajuan Admin

Di halaman Tambah Pengajuan terdapat form
yang harus berisikan No. KTP, No. KK, Nama Kepala
Keluarga, Nama Pasien, Jenis Kelamin, Tempat Lahir,
Tanggal Lahir, Kelurahan, Alamat, Hubungan dengan
keluarga, Keterangan Jamkesda, Nama Puskesmas,
No. rujuk, Diganosa, Rumah Sakit, Tanggal mulai
rawat, Jenis rawat, Kelas rawat, Dijamin sejak, Status
kepesertaan JKN sebelumnya, KTP dan KK, SKTM
dan Surat RS, lalu klik tombol Simpan untuk
menyimpan data yang sudah di isi. Halaman Tambah
Pengajuan Admin ini dapat dilihat pada Gambar 5.

[

Gambar 5. Halaman Tambah Pengajuan Admin

4.6. Halaman Data Jamkesda Selesai Admin

Di halaman Data Jamkesda Selesai fitur Cetak
Rekapitulasi Tagihan Jamkesda untuk menjadikan
report pasien sesuai yang di pilih dalam bentuk PDF,
dan ada data pasien yang sudah selesai yang berisikan
Nama pasien, NIK, Jenis Kelamin, Rumah sakit, Jenis
rawat (Rawat inap dan Rawat jalan), Status (Diterima
,Ditolak dengan keterangan dan Dikembalikan denga
n keterangan), Status pembayaran (sudah dibayar dan
Belum dibayar), Tarif INA CBG’S, Tanggal diterima,
Aksi Lihat, Batal pembayaran dan Edit pembayaran.
Halaman Data Jamkesda Selesai Admin ini dapat dili
hat pada Gambar 6.

Dikaper -

b

b =
Gambar 6. Halaman Data Jamkesda Selesai Admin

4.7. Halaman Pembayaran Admin

Di halaman Pembayaran ada form yang harus
berisikan No. RM, Tanggal mulai dirawat, Tanggal
keluar, Jenis RS, Diagnosa, Tarif INA CBG’S, Tarif
RS/SKTM, Biaya Lainya, Total biaya, Total pembaya
ran, Tanggal Pembayaran, Status pembayaran (Sudah
dibayar dan Belum dibayar) dan Berkas pasien pulan
g. Halaman Pembayaran Admin ini dapat dilihat pada
Gambar 7.

Gambar 7. Halaman Pembayaran Admin
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4.8. Pengujian Sistem

Tabel 1. Pengujian Sistem

No Nama Fungsi Skenario Uji Kesimpulan

1 | Fungsi login Uji coba login dengan memasukkan username, password, dan capcha | Pengujian berhasil

2 | Fungsi logout Uji coba logout dengan klik tombol logout Pengujian berhasil

3 | Fungsi dashboard Uji coba menampilkan halaman dashboard Pengujian berhasil

4 Fungsi buat Uji coba memasukan data pengajuan seperti menambah, mengajukan, Pengujian berhasil
Pengajuan batal, dan lihat

5 Fungsi hasil . Uji coba memilih menu pengajuan selesai Pengujian berhasil
pengajuan selesai

6 Eungs_i Iengk_api Uji cobE} memasukan pembaruan data pengajuan diagnosis seperti Pengujian berhasil

ata diagnosis mengedit
7 | Fungsi Cetak Uji Coba mencetak data rekapitulasi data menjadi bentuk PDF Pengujian berhasil

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem
modul Super Admin dan Admin berhasil dirancang
untuk mengelola data rumah sakit dan data rujukan
secara efektif, terstruktur, aman, dan diimplementasik
an menggunakan framework Laravel. Modul ini
mampu memfasilitasi proses input, pembaruan, serta
pengelolaan data secara efisien, sekaligus menyediak
an fitur pemantauan status rujukan pasien secara waktu
nyata (real-time) yang memungkinkan Super Admin
dan Admin untuk melakukan penerimaan atau
penolakan rujukan dengan cepat dan akurat. Selain itu,
penerapan  mekanisme  autentikasi  pengguna,
pembatasan hak akses, dan enkripsi data memastikan
keamanan serta integritas data dalam setiap proses
pengelolaan pelayanan rujukan rumah sakit. Dengan
demikian, sistem yang dirancang mampu mendukung
pengelolaan rujukan rumah sakit secara transparan,
efisien, dan terpercaya. Agar sistem informasi
DIKAPER Kota Bogor ini dapat diimplementasikan
secara optimal, disarankan kepada Dinas Kesehatan
Kota Bogor untuk melakukan sosialisasi dan pelatihan
kepada seluruh pihak terkait, seperti rumah sakit dan
pengguna layanan, guna meningkatkan pemahaman
terhadap sistem. Selain itu, pengembangan lebih lanjut
dapat dilakukan dengan pembuatan pada sistem
android.
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